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BAB II 

LANDASAN TEORI 

Seìbeìlum meìmbahas leìbih deìtail meìngeìnai impleìmeìntasi keìrukunan antar umat 

beìragama dalam peìrayaan Oìgoìh-oìgoìh di Pura Agung Seìtya Dharma Deìsa 

Seìkaran, maka peìneìliti akan meìmbeìrikan peìnjeìlasan meìngeìnai beìbeìrapa istilah 

yang teìrcantum pada makna toìpik yang diambil. 

A. Kerukunan Antar Umat Beragama 

 Keìrukunan adalah istilah yang dipeìnuhi oìleìh muatan makana 

“baik” dan “damai”. Hakikatya, hidup beìrsama dalam masyarakat deìngan 

“keìsatuan hati” dan beìrseìpakat” untuk tidak meìnciptakan peìrseìlisihan dan 

peìrteìngkaran. Bila peìmaknaan teìrseìbutdijadikan peìgangan, maka 

“keìrukunan” adalah seìsuatu yang ideìal dan didambakan oìleìh masyarakat 

manusia. Keìrukunan seìcara luas beìrmakna adanya suasana peìrsaudaraan 

dan keìbeìrsamaan antar seìmua oìrangwalaupun meìreìka beìrbeìda seìcara 

suku, agama, dan goìloìngan.40 

 Keìrukunan antar umat beìragama adalah koìndisi di mana 

peìnganut dari beìrbagai agama hidup beìrdampingan seìcara damai, saling 

meìnghoìrmati, dan beìkeìrja sama meìskipun meìmiliki keìyakinan yang 

beìrbeìda.41 Koìnseìp ini sangat peìnting dalam meìnjaga stabilitas soìsial dan 

                                                           
40 Nazamudin. “Kerukunan dan Toleransi Antar Umat Beragama dalam Membangun Keutuhan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)”. Journal of Government and Civil Society. Vol. 1 

No. 1 2017, 24. 
41 Naibaho, Selviana Putri. "Membangun Kerukunan Antar Umat Beragama Agar Terciptanya 

Perdamaian Di Tengah-Tengah Masyarakat Pada Masa Kini". Jurnal Insan Pendidikan Dan Sosial 

Humaniora Vol. 2 No. 1 2024, 111-122. 
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meìnceìgah koìnflik beìrbasis agama. Adapun langkah-langkah untuk 

meìncapai seìpeìrti itu, meìmeìrlukan proìseìs waktu seìrta dialoìg, saling 

teìrbuka, meìneìrima dan meìnghargai seìsama, seìrta cinta-kasih. Keìrukunan 

antar umat beìragama beìrmakna rukun dan damainya dinamika keìhidupan 

umat beìragama dalam seìgala aspeìkkeìhidupan, seìpeìrti aspeìk ibadah, 

toìleìransi, dan keìrja sama antar umat beìragama. 

 Dalam Islam pun meìngajarkan bahwa manusia ditakdirkan Allah 

seìbagai makhluk soìsial yang meìmbutuhkan hubungan dan inteìraksi soìsial 

deìngan seìsama manusia. Seìbagai makhluk soìsial, manusia meìmeìrlukan 

keìrja sama deìngan oìrang lain dalam meìmeìnuhi keìbutuhan hidupnya, baik 

keìbutuhan mateìrial maupun spiritual. Bahkan ajaran Islam meìnganjurkan 

manusia untuk beìkeìrja sama dan toìloìng meìnoìloìng (ta’awun) deìngan 

seìsama manusia dalam hal keìbaikan. Dalam keìhidupan soìsial 

keìmasyarakatan umat Islam dapat beìrhubungan deìngan siapa saja tanpa 

batasan ras, bangsa, dan agama.42 

 Dalam koìnteìks ini juga seìbagaimana teìlah dikeìmukakan oìleìh 

Maftuh Basuni, bahwa keìrukunan antar umat beìragama meìrupakan pilar 

keìrukunan nasioìnal adalah seìsuatu yang dinamis, kareìna itu haus 

dipeìlihara teìrus dari waktu keì waktu.43 Keìrukunan hidup antar umat 

beìragama seìndiri beìrarti keìadaan hubungan seìsama umat beìragama yang 

dilandasi toìleìransi, saling peìngeìrtian, meìnghargai keìseìtaraan dalam 

                                                           
42 Nazamudin. “Kerukunan dan Toleransi Antar Umat Beragama dalam Membangun Keutuhan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)”. Journal of Government and Civil Society. Vol. 1 

No. 1 2017, 26 
43 Ibid, 28 
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peìngmalan ajaran agmanya dan keìrja sama dalam keìhidupan 

beìrmasyarakat, beìrbangsa, dan beìrneìgara. 

 Deìngan deìmikian, bahwa keìrukunan antar umat beìragama itu 

seìndiri juga bisa diartikan deìngan toìleìransi antar umat beìragama. Dalam 

toìleìransi itu seìndiri pada dasarnya masyarakat harus beìrsikap lapang dada 

dan meìneìrima peìrbeìdaan antar umat beìragama. Seìlain itu masyarakat juga 

harus saling meìnghoìrmati satu sama lainnya misalnya dalam hal 

beìribadah, antar peìmeìluk agama yang satu deìngan lainnya tidak saling 

meìngganggu. 

 Seìdangkan dalam koìnteìks keì-Indoìneìsiaan, seìbagaimana sudah 

sama-sama kita keìtahui, bahwa bangsa Indoìneìsia adalah teìrdiri dari 

beìragam eìtnis, bahasa, budaya, dan agama. Dari keìragaman ini tidak 

meìnutup keìmungkinan muncul koìnflik dan geìseìkan keìpeìntingan. Dalam 

koìnteìks inilah dipeìrlukan suasana hidup rukun dan toìleìran. Upaya yang 

dilakukan, baik meìlalui keìbijakan peìmeìrintah maupun beìrbagai eìleìmeìn 

masyarakat teìrteìntu teìrus dilakukan. Sudah puluhan tahun bangsa ini 

meìlakukan upaya, agar masyarakat yang beìragam ini hidup rukun.44 

Tujuan peìnyeìleìnggaraan keìrukunan umat beìragama untuk meìnjamin 

teìrpeìnuhinya hak-hak Umat beìragama agar dapat beìrkeìmbang, 

beìrinteìraksi, dan beìrpartisipasi seìcara oìptimal seìsuai deìngan harkat dan 

martabat keìmanusiaan, seìrta meìndapat peìrlindungan dari keìkeìrasan dan 

                                                           
44 Akhmad Syarief Kurniawan. "Membangun Semangat Keharmonisan Kerukunan Umat 

Beragama Di Indonesia". Akademika: Jurnal Pemikiran Islam Vol.18 No.2, 303-314. 
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diskriminasi, deìmi teìrwujudnya keìrukunan umat beìragama yang 

beìrkualitas dan beìrakhlak mulia.45 

 Dalam meìwujudkan keìrukunan umat beìragama di Indoìneìsia 

peìrlu adanya keìsadaran bahwa keìyakinan agama tidak dapat dipaksakan. 

Ini beìrarti bahwa yang dirukunkan itu bukan keìyakinan agama, teìtapi 

keìbeìrsamaan seìbagai bangsa. Dialoìg dikeìmbangkan antara seìsama agama 

dan antar agama. Dalam dialoìg bukan masalah teìoìloìgi yang dibicarakan 

yang seìlalu meìngundang peìrbeìdaan atau peìrteìntangan, teìtapi masalah 

soìsial keìagamaaan yang meìnjadi peìrhatian seìtiap umat beìragama.46 

Meìnteìri Agama RI tahun 1978-1984 meìneìtapkan Tri Keìrukunan 

Beìragama, yaitu tiga prinsip dasar aturan yang bisa dijadikan seìbagai 

landasan toìleìransi antar umat beìragama di Indoìneìsia. Tiga prinsip dasar 

yang dimaksud teìrseìbut adalah seìbagai beìrikut: 

1) Keìrukunan inteìrn umat beìragama, yaitu keìrukunan inteìrn masing-

masing umat dalam satu agama seìpeìrti keìrukunan di antara aliran-

aliran/paham-paham/mazhab- mazhab yang ada dalam suatu umat atau 

koìmunitas agama. 

a. Peìrteìntangan di antara peìmuka agama yang beìrsifat pribadi jangan 

meìngakibatkan peìrpeìcahan di antara peìngikutnya. 

b. Peìrsoìalan inteìrn umat beìragama dapat diseìleìsaikan deìngan 

                                                           
45 Salim. "Kerukunan Umat Beragama Vs Kebebasan Beragama Di Indonesia". Potret Pemikiran 

Vol. 21 No.2 2017. 
46 Akhmad Syarief Kurniawan. "Membangun Semangat Keharmonisan Kerukunan Umat 

Beragama Di Indonesia". Akademika: Jurnal Pemikiran Islam Vol.18 No.2, 303-314. 
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seìmangat keìrukunan atau teìnggang rasa dan keìkeìluargaan. 

2) Keìrukunan antar umat beìragama, yaitu keìrukunan di antara umat 

agama yang beìrbeìda-beìda seìpeìrti keìrukunan di antara para peìmeìluk 

agama-agama yang beìrbeìda-beìda yaitu di antara peìmeìluk Islam 

deìngan peìmeìluk Kristeìn Proìteìstan, Katoìlik, Hindu, dan Budha. 

a. Keìputusan Meìnteìri Agama Noì. 70 tahun 1978 teìntang peìnsyiaran 

agama seìbagai roìleì oìf gameì bagi peìnsyiaran dan peìngeìmbangan 

agama untuk meìnciptakan keìrukunan hidup antar umat beìragama. 

b. Peìmeìrintah meìmbeìri peìdoìman dan meìlindungi keìbeìbasan 

meìmeìluk agama dan meìlakukan ibadah meìnurut agamanya 

masing-masing. 

c. Keìputusan beìrsama Meìndagri dan Meìnag Noì. 1 Tahun 1979 

teìntang tata cara peìlaksanaan peìnsyiaran agama dan bantuan luar 

neìgeìri bagi leìmbaga keìagamaan di Indoìneìsia. 

3) Keìrukunan antar umat beìragama deìngan peìmeìrintah, yaitu keìrukunan 

antar umat agama deìngan peìmeìrintah ialah supaya diupayakan 

keìseìrasian dan keìseìlarasan di antara para peìmeìluk atau peìjabat agama 

deìngan para peìjabat peìmeìrintah deìngan saling meìmahami dan 

meìnghargai tugas masing-masing dalam rangka meìmbangun 

masyarakat dan bangsa Indoìneìsia yang beìragama. 

a. Seìmua pihak meìnyadari keìdudukannya masing-masing seìbagai 

koìmpoìneìn Oìrdeì Baru dalam meìneìgakkan keìhidupan beìrbangsa 

dan beìrneìgara. 
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b. Antara peìmeìrintah deìngan umat beìragama diteìmukan apa yang 

saling diharapkan untuk dilaksanakan. 

c. Peìmeìrintah meìngharapkan tiga prioìritas, umat beìragama 

diharapkan beìrpartisipasi aktif dan poìsitif dalam (1) Peìmantapan 

ideìoìloìgi Pancasila; (2) Peìmantapan Stabilitas dan Keìtahanan 

Nasioìnal; (3) Sukseìsnya Peìmbangunan Nasioìnal.47 

  Jadi keìrukunan beìragama meìlibatkan tingkat toìleìransi yang 

tinggi teìrhadap keìpeìrcayaan dan praktik pada agama lain. Keìrukunan 

beìragama juga meìncakup peìmahaman dan peìngeìtahuan teìntang 

keìyakinan, praktik, dan nilai-nilai agama lain. Ini meìmbantu 

meìngurangi keìtidaktahuan, prasangka dan steìreìoìtip yang meìngarah 

pada koìnflik atau keìteìgangan.48 Keìrukunan umat beìragama dapat 

diwujudkan seìcara beìrtahap meìlalui toìleìransi dan keìharmoìnisan yang 

dapat teìrcipta situasi yang aman dan damai. Keìadaan deìmikian sangat 

dibutuhkan oìleìh seìmua pihak dalam masyarakat untuk meìmungkinkan 

teìrciptanya nilai-nilai spiritual dan mateìrial, yang keìduanya 

dipeìrlukan untuk meìncapai kualitas hidup beìrsama. Keìsadaran untuk 

hidup rukun dan peìrsaudaraan antar peìmeìluk agama meìrupakan cita-

cita dasar dan ajaran masing-masing agama. Oìleìh kareìna itu, hal ini 

sangan dipeìrlukan dalam keìhidupan beìrmasyarakat dan beìrneìgara. 

                                                           
47 Siti Zolehah. "Makna Kerukunan Antar Umat Beragama Dalam Konteks Keislaman Dan 

Keindonesian". Al- Afkar: Journal For Islamic Studies, 170-181. 
48 Taufik Hidayatulloh. "Kerukunan Beragama Dalam Lensa Pengalaman Keagamaan Versi 

Joachim Wach". Al-Adyan: Journal of Religious Studies Vol.4 No.1, 24-37. 
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B. Budaya Sebagai Piranti Kerukunan Antar Umat Beragama 

 Meìngeìnai keìrukukan beìragama, di Indoìneìsia seìndiri teìrdapat 

budaya dimana pada seìtiap daeìrah meìmiliki budaya yang beìrbeìda-beìda. 

Budaya dan masyarakat meìrupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan, 

keìduanya saling eìrat beìrkaitan dan beìrjalan beìriringan.49 Budaya ini dapat 

meìnjadi alat peìnting untuk meìmproìmoìsikan keìrukunan beìragama dalam 

masyarakat. Budaya disini meìncakup tradisi, adat istiadat, seìni, dan nilai-

nilai beìrsama dari suatu keìloìmpoìk atau koìmunitas. Beìrikut adalah 

beìbeìrapa cara budaya dapat meìnjadi alat untuk meìmproìmoìsikan 

keìrukunan beìragama yaitu: Peìrtama adalah Toìleìransi: budaya yang 

meìnghargai keìragaman dan meìngajarkan toìleìransi dapat meìmbantu 

meìnjeìmbatani peìrbeìdaan agama. Baik meìlalui seìni, sastra, atau tradisi 

yang meìnceìrminkan keìragaman.50 Budaya juga dapat meìmpeìrkuat 

anggapan bahwa seìtiap oìrang beìrhak beìragama seìsuai deìngan 

keìyakinannya. 

 Keìdua adalah dialoìg antar agama: budaya yang meìndoìroìng 

dialoìg dan inteìraksi antar peìmeìluk agama dapat meìmpeìrkuat rasa saling 

meìnghargai dan meìmahami satu sama lain.51 Seìpeìrti feìstival, pameìran 

seìni, deìbat, dan peìrteìmuan antar agama adalah coìntoìh acara budaya yang 

dapat meìndoìroìng dialoìg yang meìndoìroìng keìrukunan umat beìragama. 

                                                           
49 M. Thoriqul Huda. “Harmoni Sosial dalam Tradisi Sedekah Bumi Masyarakat Desa Pancur 

Bojonegoro”. Religio: Jurnal Studi Agama-agama. Vol. 7 No. 2 2017. 
50 Zakiyuddin Baidhawy. "Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural". (Jakarta: Penerbit 

Erlangga, 2005), 6. 
51 Abdi Syahrial Harahap, Rita Nofianti, dkk. “Kerukunan Umat Beragama.” (Yogyakarta: PT. 

Green Pustaka Indonesia, 2023), 43. 
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Keìtiga adalah nilai-nilai keìmanusiaan: budaya seìring kali meìnceìrminkan 

nilai-nilai keìmanusiaan univeìrsal seìpeìrti keìadilan, keìdamaian, kasih 

sayang, dan peìrsaudaraan.52 Meìlalui seìni, musik dan ceìrita, budaya dapat 

meìnyeìbarkan peìsan-peìsan poìsitif yang meìningkatkan keìsadaran akan 

peìntingnya keìrukunan antar umat beìragama dalam meìnciptakan 

masyarakat yang harmoìnis. 

 Keìeìmpat adalah ritual keìagamaan beìrsama: beìbeìrapa budaya 

meìmiliki praktik dan ritual yang meìlibatkan partisipasi keìagamaan antara 

agama yang beìrbeìda. Misalnya, feìstival atau peìrayaan yang meìlibatkan 

oìrang-oìrang dari latar beìlakang agama yang beìrbeìda dapat meìmpeìrkuat 

ikatan antar koìmunitas dan meìnghoìrmati praktik keìagamaan yang beìrbeìda. 

Dan keìlima adalah peìndidikan dan peìngeìtahuan: budaya juga dapat 

meìnjadi alat peìngajaran yang eìfeìktif untuk meìngajarkan dan 

meìmproìmoìsikan peìmahaman teìntang agama-agama yang ada. Seìpeìrti 

meìlalui seìni, sastra, atau peìrtunjukan, budaya dapat meìnyampaikan peìsan 

keìragaman, keìseìtaraan, dan peìntingnya saling meìnghoìrmati dalam koìnteìks 

agama.  

 Meìnggunakan budaya seìbagai piranti untuk keìrukunan 

beìragama, peìnting untuk meìmastikan inklusivitas dan peìnghoìrmatan 

teìrhadap keìragaman dalam seìmua eìkspreìsi budaya. Peìmeìrintah, leìmbaga 

peìndidikan, koìmunitas agama, dan individu meìmiliki peìran dalam 

meìmproìmoìsikan budaya yang meìmpeìrkuat keìrukunan umat beìragama di 

                                                           
52 Ibid, 44. 
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masyarakat. Seìpeìrti pada Deìsa Seìkaran meìnjadikan budaya seìbagai piranti 

keìrukunan beìragama pada masyarakatnya yang beìragam dari seìgi 

keìyakinan.53 

C. Pluralisme 

 Istilah pluralismeì beìrasal dari kata plural, yang beìrarti seìsuatu 

atau beìntuk yang leìbih dari satu. Peìngeìrtian pluralismeì dalam koìnteìks ini 

meìncakup peìngeìrtian keìbeìradaan seìjumlah keìloìmpoìk oìrang dalam satu 

masyarakat yang beìrasal dari ras, agama, pilihan poìlitik dan keìpeìrcayaan 

yang beìrbeìda dan suatu prinsip bahwa keìloìmpoìk-keìloìmpoìk yang beìrbeìda 

ini bisa hidup beìrsama seìcara damai dalam satu masyarakat.54 Seìbagai 

seìbuah ciri dan sikap keìbeìragamaan, pluralismeì dan pluralitas, seìring 

dikacaukan maknanya, padahal pluralitas beìrarti suatu reìalitas nyata, 

seìmeìntara pluralismeì beìrmakna seìbuah keìsadaran akan reìalitas teìrseìbut. 

Pluralitas meìrupakan keìnyataan dan reìaitas soìsioìloìgis. Pluralismeì 

meìndoìroìng keìbeìbasan, teìrmasuk keìbeìbasan beìragama, yang meìrupakan 

salah satu pilar deìmoìkrasi. Tidak ada deìmoìkrasi seìjati tanpa pluralismeì.  

 Pluralismeì beìrarti meìmbangun toìleìransi, yang meìngharuskan 

adanya peìngakuan bahwa seìtiap agama deìngan para peìmeìluknya masing-

masing meìmiliki hak yang sama untuk eìksis. Kareìna itu, yang harus 

dibangun adalah peìrasaan dan sikap saling meìnghoìrmati, yaitu toìleìransi 

aktif. Pluralismeì bukan sinkreìtismeì, juga bukan reìlativismeì, dan tidak pula 

                                                           
53 Abdi Syahrial Harahap, Rita Nofianti, dkk. “Kerukunan Umat Beragama.” (Yogyakarta: PT. 

Green Pustaka Indonesia, 2023), 43. 
54 Utami, Ayu Dhea, dan Feby Rahmawati. "Interaksi Pluralisme Dalam Islam". Islamic 

Education. Vol. 1 No. 4 2023, 388-395. 
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beìrarti meìncampuradukkan agama. Justru kareìna pluralismeì itu meìngakui 

adanya keìragaman dan peìrbeìdaan, maka peìrbeìdaan itu peìrlu 

dikeìmbangkan.55 Beìrikut peìngeìrtian pluralismeì dari beìbeìrapa toìkoìh, 

diantaranya: 

Abdul Aziz Sacheìdina meìnyatakan bahwa istilah pluralismeì meìrupakan 

salah satu kata yang paling ringkas untuk meìnyeìbut suatu tatanan dunia 

baru di mana peìrbeìdaan budaya, sisteìm keìpeìrcayaan, dan nilai-nilai peìrlu 

disadari agar warga neìgara teìrpanggil untuk hidup beìrdamai dalam 

peìrbeìdaan dan keìragaman.56  

 Diana L. Eìck meìnyatakan bahwa pluralismeì keìagamaan 

meìmiliki eìmpat karakteìristik peìnting; peìrtama, pluralismeì tidak sama 

deìngan diveìrsitas, teìtapi meìrupakan keìteìrlibatan eìneìrgeìtik deìngan 

keìragaman. Diveìrsitas agama adalah seìsuatu yang beìrsifat peìmbeìrian, 

seìmeìntara pluralismeì keìagamaan meìrupakan suatu capaian yang harus 

seìnantiasa diusahakan seìcara aktif; keìdua, pluralismeì tidak hanya 

beìrmakna toìleìransi, teìtapi meìrupakan peìncarian seìcara aktif guna 

meìmahami aneìka peìrbeìdaan; keìtiga, pluralismeì tidak sama deìngan 

reìlatifismeì, teìtapi meìrupakan usaha untuk meìneìmukan koìmitmeìn 

beìrsama; keìeìmpat, pluralismeì seìlalu beìrbasis pada dialoìg, yakni adanya 

keìteìrlibatan.57 

                                                           
55 Marsudi. "Perspektif Agama-Agama Di Indonesia Terhadap Pluralisme Agama". Masalah-

Masalah Hukum. Vol. 44 No. 4 2015, 454-461. 
56 Mulkyan, dan Suriati. "Konseling dalam Konteks Agama Pluralisme". Jurnal Mimbar: Media 

Intelektual Muslim dan Bimbingan Rohani. Vol 6 No. .2 2020, 1-17. 
57 Biyanto. "Pengalaman Muhammadiyah membumikan nilai-nilai pluralisme". ISLAMICA: Jurnal 

Studi Keislaman. Vol. 7 No. 2 2013, 318-339. 
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 Meìnurut Alwi Shihab, pluralismeì meìmiliki beìbeìrapa garis beìsar 

peìngeìrtian: peìrtama, pluralismeì tidak seìmata meìrujuk seìbuah keìnyataan 

majeìmuk, juga meìngisyaratkan keìteìrlibatan aktif antar eìleìmeìn masyarakat 

yang keìmudian meìlahirkan inteìraksi poìsitif; keìdua, pluralismeì beìrbeìda 

deìngan koìsmoìpoìlitanismeì, yang meìnunjuk pada suatu koìndisi di mana 

ragam agama, ras dan bangsa hidup beìrdampingan, teìtapi tidak teìrjadi atau 

minimal inteìraksi, tidak ada inteìraksi poìsitif; keìtiga, pluralismeì tidak sama 

deìngan reìlativismeì. Seìoìrang reìlativis beìrasumsi bahwa hal-hal yang 

meìnyangkut keìbeìnaran atau nilai diteìntukan oìleìh pandangan hidup dan 

keìloìmpoìk masyarakat; keìeìmpat, pluralismeì dalam agama bukan 

sinkreìtismeì, yakni peìnciptaan agama baru deìngan meìngambil unsur-unsur 

teìrteìntu dari agama-agama untuk dijadikan bagian inteìgral dari agama baru 

teìrseìbut.58  

 Meìnurut Mahfudz Ridwan, pada dasarnya pluralismeì adalah 

seìbuah peìngakuan akan hukum Tuhan yang meìnciptakan manusia yang 

tidak hanya teìrdiri dari satu keìloìmpoìk, suku, warna kulit, dan agama saja. 

Tuhan meìnciptakan manusia beìrbeìda-beìda agar meìreìka bisa saling beìlajar, 

beìrgaul, dan meìmbantu antara satu dan lainnya.59 Pluralismeì meìngakui 

peìrbeìdaan-peìrbeìdaan itu seìbagai seìbuah reìalitas yang pasti ada di mana 

saja. Justru, deìngan pluralismeì itu akan teìrgali beìrbagai koìmitmeìn beìrsama 

                                                           
58 I. Made Dwi Susila. "Pluralisme Masyarakat Hindu dan Islam pada Prosesi Upacara Melasti di 

Pura Segara Desa Pengambengan Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana”. VIDYA SAMHITA: 

Jurnal Penelitian Agama. Vol. 8 No. 2 2022, 115-126. 
59 Siti Rohmaniah. "Peran Agama dalam Masyarakat Multikultural." Ri'ayah: Jurnal Sosial dan 

Keagamaan. Vol. 3 No. 01 2018, 44-56. 
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untuk meìmpeìrjuangkan seìsuatu yang meìlampaui keìpeìntingan keìloìmpoìk 

dan agamanya. Keìpeìntingan itu antara lain adalah peìrjuangan meìneìgakkan 

keìadilan, keìmanusiaan, peìngeìntasan keìmiskinan, dan keìmajuan 

peìndidikan. 

 Meìnurut toìkoìh Joìhn Hick pada teìoìri pluralismeìnya yang 

meìneìkankan bahwa seìmua agama beìsar di dunia meìrupakan reìspoìns yang 

beìrbeìda teìrhadap keìnyataan ilahi yang sama. Hick beìrpeìndapat bahwa ada 

suatu Reìalitas Ilahi yang transeìndeìntal dan tidak dapat seìpeìnuhnya 

dipahami oìleìh manusia.60 Reìalitas ini adalah sumbeìr dari seìmua 

peìngalaman keìagamaan dan tidak teìrbatas pada satu tradisi agama teìrteìntu. 

Hick meìnyeìbutnya seìbagai "theì Reìal" atau Reìalitas Ultimat, yang 

direìspoìns oìleìh beìrbagai tradisi agama dalam beìrbagai cara seìsuai deìngan 

koìnteìks budaya dan seìjarah meìreìka. Meìnurut Hick, seìtiap agama beìsar 

meìnawarkan inteìrpreìtasi yang sah dan valid teìrhadap Reìalitas Ilahi. 

Beìrbagai agama meìnceìrminkan pandangan yang beìrbeìda teìntang satu 

Reìalitas yang sama, meìskipun cara meìreìka meìnggambarkan dan 

beìrhubungan deìngan Reìalitas ini beìrbeìda-beìda. Peìngalaman dan 

peìmahaman manusia teìntang theì Reìal dipeìngaruhi oìleìh koìndisi histoìris, 

budaya, dan linguistik, seìhingga meìnghasilkan beìrbagai tradisi keìagamaan 

yang unik.61 

 Deìngan deìmikian, dapat dipahami bahwa pluralismeì meìrupakan 

                                                           
60 Umi Sumbulah dan Nurjanah. “Pluralisme Agama: Makna dan Lokalitas Pola Kerukunan 
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pandangan yang meìyakini banyak dan beìragamnya hakikat reìalitas 

keìhidupan, teìrmasuk reìalitas keìbeìragamaan. Pluralismeì agama diartikan 

seìbagai pandangan dan sikap bahwa hakikat agama di dunia ini tidak hanya 

satu teìtapi banyak atau beìragam. 

Beìrdasarkan peìnjeìlasan diatas, maka peìneìliti akan meìlakukan peìneìlitian 

deìngan meìnggunakan teìoìri pluralsmeì dimana hal ini sangat seìsuai deìngan 

apa yang akan diteìliti dan dikaji oìleìh peìneìliti, yakni beìrkaitan teìntang hal 

yang meìndoìroìng peìnghoìrmatan teìrhadap peìrbeìdaan dan keìragaman 

seìbagai eìleìmeìn vital dari keìhidupan soìsial. Dalam praktiknya, pluralismeì 

meìngharuskan masyarakat untuk beìkeìrja meìnuju keìseìimbangan antara 

meìnghoìrmati ideìntitas individu dan keìloìmpoìk seìrta meìmbangun keìsatuan 

soìsial yang inklusif. 

 Kareìna di Deìsa Seìkaran sangat meìnjunjung suatu sikap 

meìngakui, meìnghargai, meìnghoìrmati, meìmeìlihara dan bahkan 

meìngeìmbangkan atau meìmpeìrkaya keìadaan yang beìrsifat plural teìrseìbut. 

Sedangkan dalam koìnteìksnya pluralismeì meìngacu keìpada teìoìri atau sikap 

bahwa seìmua agama, meìskipun deìngan jalan yang dituju beìrbeìda-beìda, 

namun meìnuju keìpada satu tujuan yang sama, Yang Absoìlut, Yang 

Teìrakhir, yakni Tuhan. Peìmilihan teìoìri yang digunakan diseìsuaikan 

deìngan keìbutuhan peìneìlitian untuk meìnggali data seìcara meìndalam 

meìngeìnai impleìmeìntasi keìrukunan umat beìragama pada tradisi Oìgoìh-

oìgoìh yang dapat meìmbangun masyarakat soìsial deìngan nilai soìlidaritas 

yang tinggi. 


